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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi
arab- latin berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No.
158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi
tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang belum
diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihatdalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif - tidak dilambangkan
< Ba b -
<3 Ta t -
< Sa S s (dengan titik di atasnya)
d Jim j -
c Ha h h (dengan titik di atasnya)
« Kha kh -
2 Dal d -
3 Zal z z (dengan titik di atasnya)
2 Ra r -
J Zai z -
o Sin S -
o Syin sy -




U Sad $ s (dengan titik di bawahnya)
Huruf Nama Huruf Latin Keterangan

U= Dad d d (dengan titik di bawahnya)

L Ta t t (dengan titik di bawahnya)

L Za z z (dengan titik di bawahnya)

d ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

d Gain g -

i Fa f -

) Qaf q -

d Kaf k -

d Lam I -

¢ Mim m -

8] Nun n -

3 Wawu w -

o Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak  dipergunakan  untuk
hamzah di awal kata

¢ Ya y -

B. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikutioleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh :

ol ditulis

asy-syamsu
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dal ditulis ar-rajulu

Bl ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh :

el ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
BN ditulis al-jalal

C. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof / /.

Contoh :
<l ditulis umirtu
5 (s ditulis syai’un
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Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada
sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula)
sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah.
Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan beban yang berat
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami
memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”

QS Al-Bagarah: 256.



ABSTRAK

Firda Khalisshofiyanur, 3420025. 2024. Framing Pemberitaan Isu Pondok
Pesantren Al-Zaytun Dan Keterlibatannya Dengan NIl Pada Media Online
Detik.Com Dan Kompas.Com. Skripsi Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran
Islam Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Universitas Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ahmad Hidayatullah,
M.Sos

Kata Kunci : Analisis Framing, Berita, Al-Zaytun, dan Media Online

Pondok Pesantren sebuah institusi pendidikan kuno dalam Islam di
Indoensia yang memiliki fokus di pemahaman ilmu agama, akan tetapi tidak
demikian dengan Pondok Pesantren Al-Zaytun. Ajaran yang diajarkan di
Pondok Pesantren Al Zaytun terkadang disalahartikan atau melesat dari
ajaran agama Islam secara umum. Harian Kompas.com dan Detik.com telah
menerbitkan dengan beberapa berita dengan beberapa rubrik, salah satunya
fokus mengkaji tentang kontroversi Al-Zaytun dan keterlibatannya dengan
Negara Islam Indoneisa. Gerakan yang dikenal sebagai NIl didedikasikan
untuk menciptakan negara Islam di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber datanya
diambil dari detik.com dan kompas.com terkait Ponpes Al-Zaytun dan NII.
Sementara teknik pengumpulan data dikategorikan melalui 3 kategori isi
berita, Dalam menganalisis permasalahan ini, metode yang digunakan
peneliti adalah metode analisis framing Robert N Entman yang memiliki
empat konsep dasar yaitu, Define Problems (pendefinisian masalah),
Diagnoses Causes (memperkirakan penyebab masalaah), Make Moral
Judgement(penilaian penyebab masalah), Treatment Recommendation
(menekankan penyelesaian).

Hasil penelitian menunjukan bahwa detik.com dan kompas.com
lebih kontra atau menentang, karena mereka mempunyai ideologi yang
hampir sama yaitu moderat, dibuktikan dengan pemberitaan-pemberitaanya
yang cenderung menunjukan pertentangan dengan Pondok Pesntren Al-
Zaytun. Detik.com menunjukan pemberitaannya lebih mengunggulkan
kecepatan pemberitaan, Namun, pemberitaan Detik.com kurang mendalam
dan tidak terperinci. Kompas.com menunjukan pemberitaanya terlihat
membuat penasaran orang dengan di tambahi kalimat tanya pada akhiran
judul, dan terdapat beberapa slide halaman disetiap berita menunjukan
dalam pemberitaanya terlihat mendalam dan detail.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pondok Pesantren sebuah institusi pendidikan kuno dalam Islam di
Indoensia yang memiliki fokus pada pemahaman ilmu agama Islam dan
penguatan moral para santrinya.! Awalnya pondok pesantren memang
dijadikan sebagai tempat istirahat bagi santri yang jauh dari orang tua. KH.
Imam Zarkasih mengartikan pesantren merupakan suatu lembaga dengan
sistempondok atau asrama. Dimana, kiyai menjadi teladan utamanya,
pusat kegiatan berada di masjid, dan Kkegiatan utamanya yaitu

pembelajaran agama Islam di bawah asuhan para kiai-nya.?

Pesantren seharusnya menjadi rumah untuk sebagian orang yang
sedang memperdalam ilmu agama, akan tetapi tidak demikian dengan
Pondok Pesantren Al-Zaytun. Pondok pesantren ini terletak di Mekarjaya,
Kecamatan Gantar, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat.®> Ajaran yang
diajarkan di Pondok Pesantren Al Zaytun terkadang disalahartikan atau
melesat dari ajaran agama Islam secara umum. Seperti kasus yang menjadi

buah bibir dan penuh kontroversi di Pondok Pesantren Al-Zaytun

! Riskal Fitri dan Syarufuddin Ondeng, “Pesantren Di Indonesia: Lembaga Pembentukan

Karakter,” Al Urwatul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 1 (2023), him. 42.
2 Zamakhasyari Dhofier, “Tradisi Pesantren. ” (Jakarta: LP3ES, 1994), him. 18.

8 M. Iklil Musyafa, “Penyimpangan Ajaran Ma’had Al-Zaytun Terhadap Hukum islam.”

Jurnal Riset Rumpun Agama dan Filsafat, VVol. 2, No. 1 (2023), him. 210



belakangan ini karena di duga melakukan penyimpangan terhadap ajaran

agama Islam. *

Harian Kompas.com dan Detik.com belakangan telah menerbitkan
dengan beberapa berita utama mengenai Pondok Pesantren Al-Zaytun.
Dalam media online Kompas.com dan Detik.com ini terdapat beberapa
rubrik, salah satunya fokus mengkaji tentang kontroversi Al-Zaytun dan
keterlibatannya dengan Negara Islam Indoneisa. Detik dan Kompas pasti
memiliki banyak perbedaan dalam memberitakan berita. Detik adalah
sebuah media online yang menjunjung tinggi kecepatan penerbitan berita,

sedangkan Kompas menjunjung tinggi keaktualan berita.’

Gerakan yang dikenal sebagai NII, atau Negara Islam Indonesia,
didedikasikan untuk menciptakan negara Islam di Indonesia.® Darul Islam
(Dar Al-Islam = rumah, wilayah negara Islam) adalah nama lain dari
NKA-NII' (Negara Karunia Tuhan, Negara Islam Indonesia) yang
sebelumnya di dirikan oleh Kartosoewirjo. diambil dari www.kompas.com
Sekarmadji Maridjan (SM) Kartosoewirjo, seorang tokoh Masyumi di
Jawa Barat, mendirikan NIl pada tanggal 7 Agustus 1949 Cara perekrutan

anggotanya juga tidak sembarang, seseorang harus dibaiat terlebih dahulu

4 Manfred Ziemek, “Pesantren dalam Perubahan Sosial.” Cet. |, (Jakarta: P3M, 1986),
him. 98.

> Sapto Anggoro. “Detikcom: Legenda Media Online.” (Yogyakarta: Mocomedia, 2021),
him. 35.

® Asep Zaenal Ausop, “Gerakan NII KW IX Kartosoewirjo.” Jurnal Sosioteknologi, Vol.
16, No. 8 (2009), him. 45.



sebelum menjadi anggota, kemudian tidak boleh menceritakan kepada

siapapun kecuali sesama anggota.’

Hasil pemberitaan di setiap media berbeda antara satu dengan yang
lainnya, tergantung bagaimana media mem-framing suatu kejadian.
Framing merupakan upaya pembingkaian fakta dalam proses
penyampaian atau penulisan.® Framing bisa terjadi tanpa adanya
kesadaran seorang wartawan tetapi juga bisa direncanakan atau di
manipulasi. Dari analisis tersebut penulis ingin mengetahui lebih
mendalam mengenai framing pemberitaan yang digunakan oleh Kompas
dan Detik, termasuk pemilihan naratif, penggunaan sumber informasi, dan
konteks yang disampaikan kepada pembaca, bagaimana pemberitaan
tersebut dapat mempengaruhi persepsi masyarakat tentang Pondok

Pesantren Al-Zaytun dan isu yang terkait. °

Dengan menganalisis pemberitaan Kompas dan Detik, digunakanlah
metode framing model Robert Entman untuk mengetahui bagaimana
media membingkai suatu peristiwa yang diberitakan dengan
mengedepankan unsur pendefinisian masalah, penyebab permasalahan,
pilihan moral dan penekanan penyelesaian masalah tersebut. dengan

model Robert Entman, penelitian ini berharap dapat memberikan

" Asep Zaenal Ausop, “Ajaran Dan Gerakan NIl Kartosoewirjo.” (Bandung: Tafakur,
2011), him. 33.

8 Kartini, Rizki Mahyani Hasibuan, Nur Syahadah, dan Awaliyah, Metode Analisis
Framing Dalam Media Sosial, Jurnal Edukasi Nonformal, VVol. 3, No. 2 (2020), him. 141.

® Eriyanto, “Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media).” Cet. 1V,
(Yogyakarta: LKIS, 2002), him. 43.
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pemahaman yang lebih kaya dan komprehensif tentang bagaimana media
mempengaruhi cara pandang masyarakat terhadap Pondok Pesantren Al-
Zaytun dan peran serta keterlibatannya dengan Negara Islam Indonesia.
Oleh karena itu, penulis tertarik meneliti judul Analisis Framing
Pemberitaan Pondok Pesantren Al-Zaytun dan Keterlibatannya dengan N1I

di media online Detik.com dan Kompas.com.°

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana framing pemberitaan Detik.com pada isu Pondok
Pesantren Al-Zaytun dan keterlibatannya dengan NI11?
2. Bagaimana framing pemberitaan Kompas.com terkait isu Pondok

Pesantren Al-Zaytun dan keterlibatannya dengan NI11?

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari rumusan dan latar belakang permasalahan yang ada
maka ada tujuan penelitian yang harus dicapai yaitu mengetahui framing
pada media online Detik.com dan Kompas.com terkait isu Pondok

Pesantren Al-Zaytun dan keterlibatannya dengan Negara Islam Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Peneliti mengantisipasi bahwa temuan penelitian ini akan

memberikan sejumlah manfaat, seperti, diantaranya:

10 Eriyanto, “Analisis Framing (Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media).” Cet. IV,
(Yogyakarta: LKIS, 2002), him. 48.



a)

b)

Manfaat teoritis: Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi
acuan teori atau mungkin membantu proses pembelajaran untuk
penelitian selanjutnya.

Manfaat praktis: Penelitian ini diharapkan dapat membantu para
pelajar yang mempelajari Komunikasi dan Penyiaran Islam
memperoleh pemahaman tentang bagaimana Kompas dan
Detik, media dalam hal ini, meliput hal-hal sensitif dan
kontroversial di Pondok Pesantren Al-Zaytun dan kaitannya

dengan NII.

E. Tinjauan Pustaka

1. Landasan Teori

a.

Framing

Framing memiliki banyak sekali arti diantaranya memiliki
arti sebagai proses wartawan melakukan pengklasifikasian
pengalaman sosialnya untuk memahami dirinya dan realitas luar
diri.*! Metode analisis framing yang sering digunakan adalah
cara bagaimana media membingkai, memaknai,dan memahami
peristiwa/kejadian yang di beritakan.?

Model analisis framing Robert Entman merupakan salah satu

dari sekian banyak model analisis framing; Menurut Entman,

11 Agus Sudibyo, “Politik Media dan Pertarungan Wacana.” (Yogyakarta:: LKIS, 2001),

him. 186.

12 Suharyo, “Kajian Bahasa dengan Pendekatan Analisis Framing.” (Semarang: CV.
Tigamedia Pratama, 2021), him. 26.



framing merupakan suatu metode untuk memahami sudut
pandang jurnalis dalam memilih topik artikel berita. Entman
mengidentifikasi dua elemen utama proses produksi berita:
menekankan fitur-fitur tertentu dan memilih topik dari
kenyataan. Pemilihan isu adalah proses menekankan satu isu
dan mengabaikan isu lainnya, sedangkan penyorotan aspek
adalah proses menjadikan informasi lebih menarik dan berkesan
bagi audiens. Empat aspek framing yang dikemukakan Entman
adalah:  mendefinisikan masalah  (defining  problem);
memperkirakan masalah atau sumber masalah (estimating
cause); pengambilan keputusan moral (making moral
judgement); dan menekankan solusi (treatment
recomendation).’?
b. Berita

Berita merupakan cerita dari sebuah peristiwa, dapat
diartikan juga sebagai informasi terkini yang kemudian di olah
dan disajikan ke dalam bentuk cetak, siaran, audio maupun
video, serta melalui internet.** Berita juga bisa diartikan sebagai
laporan dari sebuah peristiwa yang dianggap memiliki daya

tarik atau penting untuk kemudian disampaikan kepada

13 Eriyanto. “Analisis Framing (Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media).” (Yogyakarta:
LKIS, 2002), him. 78.

14 Rachmat Kriyantono, “Teknik Praktis Riset Komunikasi.” (Jakarta: Kencana Prenada,
Media, 2006), him. 253.



khalayak luas atau informan.'® Tujuan utama dari sebuah berita
adalah untuk dibaca dan didengar sehingga khalayak dapat
memperoleh pesan yang disampaikan ¢
Menurut Siahaan, metrik berikut digunakan untuk menilai
objektivitas berita:
1) Dimensi Kebenaran
Jenis fakta adalah komponen dasar berita dan mencakup:

a) Fakta sosiologis adalah berita yang didasarkan pada
peristiwa dan keadaan yang benar dan faktual.

b) Fakta psikologis menjadi dasar berita, dengan
interpretasi subyektif terhadap peristiwa, pemikiran,
dan fakta sebagai bahan mentahnya.

2) Akurasi mengacu pada kelengkapan atau kebenaran
informasi yang diberikan. Indikator yang digunakan adalah
‘check and recheck’ atau keakuratan informasi yang

diberikan kepada subjek, objek, atau saksi sebelum disajikan.

2. Penelitian Relevan

Agar penelitian ini tidak ditemukan kesamaan dari segi fokus
dan hasil penelitian, maka berikut adalah penelitian terdahulu yang

dijadikan sumber rujukan antara lain:

15 Apriadi Tamburaka, “Agenda Setting Media Massa.” (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2012), him. 134

16 Kusumaningrat Hikmat. "Jurnalistik: Teori dan Praktik." (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 50.



Fahmi dari UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan judul
“Analisis Framing Pemberitaan Media Online Rakyat Merdeka dan
CNN Indonesia tentang Isu Penetapan 19 Pondok Pesantren
Penyebar Radikalisme oleh BNPT” menjadi sumber penelitian
pertama. Dengan menggunakan model deskriptif berdasarkan teori
konstruksi, peneliti menggunakan metodologi kualitatif untuk
mengkaji masyarakat atau realitas melalui lensa analisis framing.
Berdasarkan temuan studi tersebut, terdapat variasi nyata dalam cara
pengemasan berita tentang pesantren yang dikenal menyebarkan
ideologi ekstrem. Mengingat betapa rumitnya topik ini, CNN
Indonesia biasanya tetap aman dalam memberi judul beritanya,
meskipun Rakyat Merdeka sering kali menggunakan judul yang

menarik dan kontroversial.t’

Persamaan penelitian yang dilakukan peneliti terdahulu
dengan peneliti saat ini sama-sama melakukan penelitian tentang
pemberitaan di media mengenai isupondok pesantren yang
kontroversi. Sedangkan perbedaanya yaitu pada skripsi Fahmi
membahas pemberitaan di dua media online (CNN dan RM.co)
dalam isu penetapan 19 pondok pesantren paham radiakalisme oleh

BPNT, sedangkan dalam penelitian ini membahas hanya satu media

17 Fahmi, "Analisis Framing Pemberitaan Media Online Rakyat Merdeka dan CNN
Indonesia dalam Isu Penetapan 19 Pondok Pesantren Paham Radikalisme Oleh BNPT". (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2016), him. 1.



online yaitu Kompas dan Detik terkait pondok pesantren Al-Zaytun
dan keterlibatannya dengan NII.

Penelitian kedua dengan judul “Analisis Wacana Berita
Penyekapan di Pesantren Al-Zaytun dalam Majalah Detik Online
Edisi 58 (07-13 Januari 2013)*® oleh Nisa Chaerani Hisan, tahun
2016. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dan paradigma
yang digunakan menggunakan paradigma konstruktivisme.
Paradigma ini memiliki pendirian yang unik terhadap media dan
cara menghasilkan teks berita. Penelitian ini menggunakan teori
analisis wacana kritis.

Hasil penelitiannya adalah reporter dan ilustrator publikasi
online Detik terlihat jelas telah membuat narasi-narasi yang
meminggirkan Pondok Pesantren Al-Zaytun. Demikian pula dengan
pesantren Al-Zaytun yang mungkin mengalami kemunduran dan
kerugian akibat pemberitaan. Setelah detik.news memberitakan Al-
Zaytun dampak buruk pun terjadi pada beberapa bulan setelah berita
diterbitkan.

Persamaan dari kedua penelitian ini adalah sama-sama
meneliti mengenai pemberitaan pondok pesantren Al-Zaytun.
Perbedaanya ialah di penelitian Nisa Chaerani Hisan membahas

mengenai berita penyekapan pesantren Al-Zaytun dalam majalah

18 Nisa C. Hisan, “Analisis Wacana Berita Penyekapan di Pesantren Al-Zaytun dalam
Majalah Detik Online Edisi 58 (07-13 Januari 2013)”. (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2016),
him. 1.
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Detik menggunakan analisis wacana kritis, sedangkan pada
penelitian yang akan dilakukan peneliti membahas mengenai
framing pemberitaan di Kompas dan Detik mengenai Pondok
Pesantren Al-Zaytun yang diisukan terlibat NIl dengan
menggunakan analisis framing Robert Entman.

Penelitian ketiga mengambil dari jurnal yang berjudul
“Persepsi Alumni Mahad Al-Zaytun Tentang Pelaporan Kasus NII
di Pondok Pesantren Mahad Al-Zaytun” (Studi Deskriptif
Kuantitatif Alumni Angkatan 9 Al-Zaytun Terhadap Pemberitaan
Kasus NII) diterbitkan pada tahun 2019 oleh Dadan Mulyana dan
Rizal Imassalisan Ramadhan.’® Peneliti menggunakan analisis
deskriptif, penelitian ini merupakan pengembangan yang
mengambil sudut pandang para mantan santri angkatan 9 pesantren
yang lebih mampu memahami atau berhubungan dengan situasi saat
ini, yang mungkin bertentangan atau tidak dengan pemberitaan.

Hasil penelitian ini adalah kesan mantan santri Mahad Al-
Zaytun ini cukup baik, hal ini menunjukkan bahwa setelah lulus
sekolah, kabar kasus NII di Al-Zaytun tersebar luas di televisi dan
internet. Sejumlah alumni menilai hal tersebut tidak mempengaruhi
kemampuan mereka untuk tetap fokus melakukan kegiatan

pendidikan. Pemberitaan kasus NII di Al-Zaytun bernada aliran

19 Rizal Imassalisan Ramadhan, Dadan Mulyana, “Persepsi Alumni Mahad al -Zaytun
terhadap Pemberitaan Kasus NII di Pesantren Mahad al Zaytun ( Studi Deskriptif Kuantitatif pada
Alumni Al-Zaytun Angkatan 9 terhadap Pemberitan Kasus NII )." Jurnal Hubungan masyarakat,
Vol.5, No. 2 (2019), him. 60. .
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sesat juga tidak menjadikan santriwan atau wati sebagai alasan
keluar dari pesantren, karena keyakinannya, para siswa terus
mengikuti proses tindakan belajar mengajar. Kabar yang beredar
tersebut tidak benar karena adanya dugaan sesuatu yang tidak pernah
terjadi. Persamaan penelitian dengan jurnal tersebut adalah sama
sama meneliti pemberitaan Al-Zaytun yang terindikasi dengan NII.
Perbedaanya adalah penelitian oleh Rizal dan Deden menurut
presepsi para alumni, sedangkan penelitian peneliti mengenai
pemberitaan di media Kompas dan Detik.

Penelitian relevan keempat berasal dari artikel jurnal
berjudul “Analisis Framing Pemberitaan Detiknews.com Terkait Isu
Penodaan Agama oleh Pimpinan Pondok Pesantren Al-Zaytun”
yang terbit pada Oktober 2023 dan ditulis oleh Pramudita Budi
Rahayu. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing
Robert Entman yang telah diteliti secara keseluruhan. Antara 16 Juni
2023 hingga 16 Agustus 2023 terdapat 17 artikel berita. Kajian ini
menjelaskan  bagaimana Detik mendefinisikan, mengenali,
memperhitungkan, dan menawarkan jawaban. 2

Penelitian ini menghasilkan definisi permasalahan yang
berkaitan dengan Detiknews.com yang memberitakan tindakan dan

ucapan kontroversial para pimpinan pesantren. la juga

20 pramudita Budi Rahayu, “Analisis Framing Pemberitaan Detiknews.com terkait Isu
Penodaan Agama Pimpinan Pondok Pesantren Al Zaytun,” Journal of Communication Sciences
(JCoS), Vol. 6, No. 1 (2023), him. 37.
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mengidentifikasi akar permasalahannya, yaitu Detiknews.com
menemukan permasalahan dengan memberitakan bahwa pimpinan
pesantren telah menimbulkan keresahan di masyarakat dan juga
menyebarkan informasi palsu, Detiknews.com menjunjung tinggi
moralitas dengan memanfaatkan berbagai sumber, termasuk
organisasi Islam dan pejabat pemerintah Indonesia, untuk
memberikan informasi sesuai dengan ajaran agama dan melawan
pernyataan dan tindakan kontroversial yang dilakukan oleh
pimpinan pesantren mengenai masalah keimanan.

Rekomendasi solusi yang dilakukan Detiknews.com dengan
gencar memberitakan program pemerintah dalam penanganan dan
pengembangan pesantren karena pernyataan dan perilaku pimpinan
pesantren berdampak pada pendidikan di pesantren. Persamaan
penelitian dengan jurnal tersebut adalah sama-sama meneliti
pemberitaan  Al-Zaytun yang kontroversi dan sama-sama
menggunakan metode analisis framing model Robert Entman.
Perbedaanya adalah penelitian oleh Pramudita Budi Rahayu di satu
media saja yaitu Detik.com, sedangkan penelitian peneliti mengenai
pemberitaan di dua media yaitu Kompas.com dan Detik.com.

Analisis Isi Kontroversi Pondok Pesantren Al-Zaytun di
Republika.co.id merupakan judul skripsi Zaenal Abidin yang
merupakan penelitian relevan kelima. Persoalan yang mengemuka

pada proyek penelitian tahun 2023 ini adalah masyarakat dikejutkan
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dengan beredarnya video yang memperlihatkan sholat Idul Fitri di
Ponpes Al-Zaytun. Video tersebut kemudian memicu kontroversi
dan menimbulkan kegaduhan di berbagai kalangan, menarik
perhatian media karena dianggap bertentangan dengan ajaran
Islam.?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui topik
yang paling sering diliput oleh Republika.co.id, salah satu outlet
berita online ketika meliput Pondok Pesantren Al-Zaytun. Penelitian
ini menggunakan model analisis konten Krippendorf, dimana
strategi penelitiannya adalah menarik kesimpulan yang dapat
diulang dan menjamin kualitas data dengan mempertimbangkan
faktor kontekstual. Temuan penelitian menunjukkan bahwa ada lima
jenis permasalahan yang berbeda: dampak kontroversi pemberitaan,
dugaan penyimpangan, respon MUI dan pemerintah terhadap
Pondok Pesantren Al-Zaytun, pemberitaan Panji Gumilang dalam
kasus Pondok Pesantren Al-Zaytun.

Kategori permasalahan terpopuler di Republika.co.id
sebanyak 58 berita atau sekitar 27,4% adalah respon pemerintah
terhadap Pondok Pesantren Al-Zaytun. Perbedaanya adalah
penelitian yang dilakukan Zaenal Abidin menggunakan metode

analisis isi model Krippendorf pada Republika.co.id, sedangkan

21 Z Abidin. “Analisis Isi Berita Kontroversi Pesantren Al Zaytun Pada Republika. Co. Id".
(Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2023), him. 1.
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penelitian yang peneliti lakukan menggunakan analisis model
framing Robert Entman pada Kompas.com dan Detik.com.
Persamaanya keduanya akan mengkaji pemberitaan media terkait

kontroversi Pondok Pesantren Al-Zaytun.

Kerangka Berfikir

Penelitian ini membahass mengenai pemberitaan Pondok
Pesantren Al-Zaytun yang terindikaasi terlibat dengan ajaran
teerlarang yaitu Negara Islam Indonesia. Kasus itu viral di media
online dalam beberapa tahun belakangan hingga sekarang masih
menjadi kontroversi. Kompas.com dan Detik.com banyak sekali
memberitakan berita mengenai Pondok Pesantren Al-zaytun, tetapi
yang menjadi fokus utama pada penelitian ini adalah Pondok
Pesantren Al-Zaytun yang terindikasi memiliki ajaran meenyimpang
yaitu NII.

Oleh karena itu, peneliti memilih untuk mengkaji framing
berita dalam pemberitaan Pondok Pesantren Al-Zaytun dan
kaitannya dengan NIl dengan menggunakan website Kompas.com
dan Detik.com. Empat komponen utama analisis model framing
Robert Entman digunakan untuk mempelajari framing berita online
di Kompas.com dan Detik.com: mendefinisikan masalah,
memperkirakan sumber masalah (mendiagnosis penyebab), Make
Moral Judgement, dan menekankan penyelesaian. Penelitian ini

berupaya mengungkap bagaimana pemberitaan Pondok Pesantren
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Al-Zaytun dan NII dibingkai oleh media online Kompas.com dan

Detik.com.

PEMBERITAAN PONDOK
PESANTREN AL-ZAYTUN DAN
KETERLIBATANNYA DENGAN NII

AR

KOMPAS.COM DETIK.COM

N/

ANALISIS FRAMING MODEL
ROBERT ENTMAN

PEMBINGKATAN
PEMBERITAAN PONDOK
PESANTREN AL-ZAYTUN

YANG TERLIBAT DENGAN NII

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

F. Metodologi Penelitian

Metode secara harfiah dapat diartikan dengan sebuah pola atau cara.
Oleh sebab itu, metodelogi penelitian dapat didefinisikan sebagai cara atau
proses jalannya penelitian yang akan dilaksanakan, meliputi paradigma
penelitian, jenis dan pendekatan, teknik pengumpulan data, serta teknik

analisis data.??

22Zuchri Abdussamad, “Metode Penelitian Kualitatif.” (Makassar: Syakir Media Press,
2021), him. 31.
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1. Paradigma Penelitian

Dalam penelitian, paradigma disebut instrument oleh para pakar
dalam mengabstraksikan realita, suatu pola pikir bagaimana melihat
fenomena masalah dalam bentuk objek pengamatan, serta variabel-
variabel yang mempengaruhinya.® Perspektif yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini ialah menggunakan konstruktivisme, mempunyai
sudut pandang yang unik terhadap media atau teks berita yang dibuat.
Menurut desain konstruktivis, pemberitaan media adalah proses
konstruksi sosial®*. Salah satu hipotesis yang mempunyai kekuatan
untuk mengubah persepsi seseorang terhadap realitas dijelaskan oleh
paradigma konstruktivisme. Realitas perlu disaring melalui sudut
pandang orang lain terhadap segala sesuatu yang ada, bukan sekadar
berada dalam keadaan murni.?®

Tahapan ini penulis akan meneliti bagaimana Detik dan Kompas
dalam menggiring opini masyarakat terhadap pemberitaan Pondok
Pesantren Al-Zaytun yang terlibat dengan NII. Peneliti juga ingin
mencari tahu apakah Kompas.com dan Detik.com mempunyai
kepentingan atau maksud tertentu mengenai pembingkaian adanya

pemberitaan tersebut.

23 Albi Algito dan Johan Setiawan, “Metodologi Penelitian Kualitatif.” (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), him. 9.

24 Burhan Bungin, "Metodologi Penelitian Kualitatif." (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 50.

%5 Stephen W Littlejohn, "Theories of Human Communications.” 5th edition (California:
Wadswort Publishing Company, 1999), him 30.
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2. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pendekatan kali ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
Metode penelitian kualitatif ialah kajian yang mencari, menemukan,
mendeskripsikan, dan mendefinisikan kualitas ataukarakteristik dampak
sosial yang tidak dapat dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut  Moleong,?® pendekatan kualitatif ialah penelitian yang
bertujuan untuk memaknai kejadian tentang apa yang dimengerti oleh
subyek penelitian dalam bentyk kata dan bahasa. Sebaliknya, Sutopo
dan Arief, menegaskan bahwa penelitian kualitatif menawarkan tiga
penjelasan: 2’

a. Kegiatan yang dimaksudkan untuk menangkap praktik penafsiran
responden atau informan terhadap dunianya (emik atau
verstehen), yang selalu plural, berbeda, dan dinamis;

b. Kegiatan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap, keyakinan, persepsi, dan
pemikiran masyarakat secara individu dan kelompok; dan

c. Bersifat mengungkapkan, menjelaskan, dan mendeskripsikan
(mendeskripsikan, mengeksplorasi dan menjelaskan).

Pada tahapan ini, peneliti akan membongkar ideologi tersembunyi

pada pembingkaian berita Pondok Pesantren Al-Zaytun dan

26 | exy J. Moleong, "Metodologi Penelitian Kualitatif" (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 4.

27 Sutopo Arief, Metodologi Penelitian Kualitatif: Dasar Teori dan Terapannya Dalam
Penelitian. (Surakarta: Univ. Sebelas Maret, 2006), him. 30.
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keterlibatannya dengan NIl pada media online Detik.com dan
Kompas.com
3. Sumber Data
Segala sesuatu yang dapat dirasakan oleh panca indera seperti
tulisan, simbol, gambar, angka, atau bentuk representasi lainnya
dianggap sebagai data. Penelitian memerlukan dua jenis data yang
berbeda, antara lain:
a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh dari sumber
primer.?®  Selama proses pengumpulan data, peneliti
mengumpulkan informasi  berita dari  Detik.com dan
Kompas.com sebuah outlet media online, prosedur pencarian
berita perihal isu Pondok Pesantren Al-Zaytun dan NII fitur
search dengan kata kunci “Al-Zaytun dan NII”” pada kedua media

online tersebut pada periode 1-10 Juli 2023.

b. Data Sekunder
Peneliti menggunakan data sekunder untuk mencoba
melengkapi gambaran data primer. Data sekunder yang

digunakan dalam penelitian ini untuk dianalisis berasal dari

28 Hadari Nawawi, “Metode Penelitian Bidang Sosial.” (Yogyakarta: Gajah Mada
Universiiy Press, 2007), him. 9.
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berbagai sumber, antara lain buku, jurnal, skripsi, website, dan
referensi lain yang tentunya dapat mendukung penelitian.*
Peneliti memakai data berupa sosial media Detik.com dan
Kompas.com.
Detik.com

Facebook : https://www.facebook.com/detikcom

Twiter : https://twitter.com/detikcom

Instagram : https://www.instagram.com/detikcom/

Kompas.com :

Facebook : https://www.facebook.com/KOMPAScom/

Twitter : https://twitter.com/kompascom

Instagram : https://www.instagram.com/kompascom/

4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian
guna mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian.*
Metode yang digunakan adalah kajian teks atau mengumpulkan
informasi dari Detik.com dan Kompas.com tentang isu-isu yang
berkaitan dengan pesantren yang diduga terafiliasi NIl melalui berita,

transkrip, teks, dan media lainnya, Metode penelitian kualitatif yang

2 Asfi Manzilati, “Metodologi Penelitian Kualitatif,” (Malang: UB Media, 2017), him.
80.

30 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan.” (Jakarta: Rineka Cipta,
2001), him 60.


https://www.facebook.com/detikcom
https://twitter.com/detikcom?fbclid=IwAR3MD1sT69973hCmeQuzkS8yvnE0OvJ76By5QrBVOlor3LNUl3frcCHpnVA
https://www.instagram.com/detikcom/
https://www.facebook.com/KOMPAScom/
https://twitter.com/kompascom
https://www.instagram.com/kompascom/
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disebut dokumentasi melibatkan penelusuran atau evaluasi materi yang
telah ditulis oleh subjek atau orang lain tentang topik tersebut.
5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yaitu praktek memeriksa dan menganalisis
data untuk menemukan tren, hubungan, dan informasi penting.
Tujuannya adalah untuk memahami materi secara lebih menyeluruh dan
membuat penilaian berdasarkan pengetahuan yang ditemukan.®! Secara
teknis, data yang telah terkumpul perlu dianalisis untuk disajikan
menjadi suatu hasil penelitian, penelitian ini menggunakan analisis
framing model Robert Entman yaitu pendekatan untuk memahami
perspektif wartawan selama proses seleksi isu dalam menulis berita.

Entman memiliki dua dimensi besar saat proses konstruksi berita, yaitu:

Dimensi ini berkaitan dalam penetapan fakta atas
Seleksi isu realitasyang kompleks serta beragam, aspek apa
yang dipilih

untuk ditampakkan?

Dimensi yang berkaitan pada penulisan fakta.
Mengenaibagaimana cara menulis beberapa aspek
Penonjolan dari sebuah peristiwa yang sudah dipilih. Hal ini
berhubungan erat terhadap penggunaan gambar,
kata, kalimat, serta citra

tertentu guna diperlihatkan kepada khalayak.
Tabel 1. 1 Perangkat Framing Robert Entman

Disini peneliti akan menganalisis 6 berita. 3 berita dari

Detik.com dan 3 berita dari Kompas.com.

31 Suharsimi Arikunto. “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.
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No. | Hari/Tanggal Judul Berita Penulis
1. | Rabu, 05 Juli | Mahfud Soal Ponpes Al- | Adrial Akbar
2023 Zaytun: Dulunya
Yayasan NI
2. | Kamis, 06 Juli | Ponpes Al-Zaytun yang | Tim 20Detik
2023 Lahir dari NIl Akan
Dibina. Bukan
Dibubarkan
3. | Sabtu, 08 Juli | Buntut Al-Zaytun. BNPT | Eva Safitri
2023 Dorong NII Dimasukkan
Dalam Organisasi Teror

Tabel 1. 2 Berita Detik.com

Berita yang akan di analisis dari unggahan Kompas.com :

No. | Tanggal Terbit Judul Berita Penulis
1 Rabu, 05 Juli | Mahfud MD Sebut BNPT | Singgih
2023 Dalami Dugaan Afiliasi NIl | Wiryono
di Ponpes Al-Zaytun
2. | Kamis, 06 Juli | Ada Bukti Al-Zaytun Lahir | Yefta
2023 Dari NIl Tapi Tidak | Chirtopherus
DiBubarkan, Apa Langkah
Pemerintah
3. | Sabtu, 08 Juli | BNPT: Al Zaytun Tak Bisa | Rahel Narda
2023 Dijerat UU Terorisme
karena NIl Tak Masuk
Daftar Organisasi Teror

Tabel 1. 3 Berita Kompas.com

Ada empat elemen framing model Robert Entman yang akan

dijadikan sebagai acuan analisis, diantaranya:*?

Pendefinisian
(Define Problems)

masalah

isudipandang? Menjadi
seperti
masalah apa?

Bagaimana sebuah peristiwa maupun

apa? maupun

32 Dinul Fitrah Mubarag, “Analisis Teks Media Sebuah Pengantar Riset Jurnalistik.”
Cet.1. (Sulawesi : IAIN Parepare Nusantara Press, 2020), him. 56.
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Memperkirakan sumber | Apa penyebab dari suatu peristiwa?
masalah (Diagnose | Apa yang dianggap menjadi
Causes) penyebab dari
sebuah masalah? Siapa (aktor)
yang digunakan  selaku
penyebab masalah?
Membuat Keputusan | Apa nilai moral yang disuguhkan guna
Moral (Make  Moral | menjelaskan masalah? Nilai moral apa
Judgement) yang dipakai guna melegitimasi
ataupun
mendelegitimasi sebuah tindakan?
Menekankan Penyelesaian apa Yyang diajukan
penyelesaian (Treatment guna mengatasi
Recommendation) permasalahan ataupun isu? Jalur
apa yang diberikan dan harus
ditempuh dalam mengatasi
permasalahan?

Tabel 1. 4 Elemen Framing Robert Entman

Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis berita online

guna mengetahui bagaimana pembingkaian pemberitaan PonPes Al-

Zaytun dan keterlibatannya dengan NII dari laman berita Detik.com

serta Kompas.com.

G. Sistematika Pembahasan

Tujuan dari

adanya sistematika pembahasan yaitu supaya

memudahkan pembaca dalam menangkap struktur dari penelitian ini. Untuk

mengetahui gambaran lebih jelas mengenai uraian di atas, penulis membagi

sistematika menjadi empat bab. Dimana dari bab tersebut dibagi menjadi

sub-sub bab sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab awal pendahuluan membahas mengenai latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
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BAB Il KAJIAN TEORITIK

Pada bab 11 isinya teori berita, framing Robert Entman, NII, Pada bab ini
membahas mengenai landasan teori yang akan digunakan pada penelitian
mengenai berita dan analisis framing model Robert Entman.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini berisi gambaran umum objek penelitian mengenai media online
Detik.com serta Kompas.com, dari sejarah, visi dan misi, struktur organisasi
serta data pemberitaan Pondok Pesantren Al-Zaytun dan Keterlibatannya
dengan NIl pada media online Detik.com dan Kompas.com.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini membahas mengenai hasil dan analisis analisis penelitian untuk
menjawab rumusan masalah yang berisi hasil dari analisis framing
pemberitaan baik dari Detik.com maupun Kompas.com

BAB YV PENUTUP

Dalam bagian penutup berisi pemaparan kesimpulan hasil penelitian yang
sudah dijawab pada bab IV, serta saran dan rekomendasi atau keterbatasan

dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Framing Detik.com dalam pemberitaan isu Pondok Pesantren Al-
Zaytun dan keterlibatannya dengan NII
Detik.com menunjukan pemberitaannya lebih
mengunggulkan kecepatan pemberitaan yang tidak memiliki
periodisasi harian, mingguan, atau bulanan. terlihat dari beberapa
berita yang terbit dengan rentan waktu yang berdekatan. Namun,
pemberitaan Detik.com kurang mendalam dan tidak terperinci.
judul berita yang ada pada media online Detik.com ‘Lahir Dari NII.
Al-Zaytun Akan Dibina, Bukan Dibubarkan’ hanya berupa
pernyataan tidak menggunakan kata-kata atau kalimat yang
cenderung mengandung unsur kontroversi atau bombastis, sehingga
kurang menarik perhatian pembaca. Kedua media ini sama-sama
menilai bahwa Pondok Pesantren Al-Zaytun memang dahulunya
terbentuk dari gerakan NII, namun seiring dengan perkembangan
sekarang, Pondok Pesantren Al-Zaytun sudah tidak ada kaitannya
dengan NII.
2. Framing Kompas..com dalam pemberitaan isu Pondok Pesantren

Al-Zaytun dan keterlibatannya dengan NII

94



B. Saran

Kompas.com menunjukan pemberitaanya menggunakan
narasi yang kuat dan terkadang dramatis untuk menarik perhatian
pembaca, sepertidi tambahi kalimat tanya pada akhiran judul, dan
terdapat beberapa slide halaman disetiap berita menunjukan dalam
pemberitaanya terlihat mendalam dan detail. Jika diamati isi
pemberitaan, keduanya memiliki bingkai yang hampir sama dalam
menilai pemerintah menyikapi kasus kontroversi ini. Kedua media
ini sama-sama menilai bahwa Pondok Pesantren Al-Zaytun memang
dahulunya terbentuk dari gerakan NII, namun seiring dengan
perkembangan sekarang, Pondok Pesantren Al-Zaytun sudah tidak
ada kaitannya dengan NII. pemberitaanya menyediakan historis atau
latar belakang yang relevan mengenai gerakan NII dan implikainya
terhadap masyarakat, juga mencakup respons dan tanggapan

pemerintah, otoritas keamanan dan tokoh masyarakat.

Sebagai saluran komunikasi yang memiliki kekuatan untuk

menggiring opini masyarakat luas, media Detik.com dan Kompas.com

diharapkan dapat menerbitkan berita atas suatu kasus dengan mendalam

dan komprehensif. Diharapkan agar media online Detik.com dan

Kompas.com dapat mengedukasiserta membuka Pikiran khalayak publik

melalui pemberitaan yang detail, mendalam, dan sesuai fakta.
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Gambar 4. 4 Berita Kompas.com Mahfud MD Sebut BNPT Dalami Dugaan Afiliasi
NIl Di Ponpes Al-Zaytun
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